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Abstrak 

Artikel ini merupakan riset lapangan yang mensintesis ekologi spiritual kemudian 

merepresentasikan optimasi pendidikan Islam melalui pohon beringin depan kampus 

Universitas Sains Al-Qur’an. Tulisan ini merupakan temuan riset lapangan dengan setting 

fenomenologi, hasil riset menunjukkan: bahwa pohon beringin depan kampus merupakan jenis 

ficus benjamina yang sering dimanfaatkan oleh dosen maupun mahasiswa sebagai tempat 

berteduh dari teriknya matahari ataupun dari hujan gerimis. Ia hidup sebagai bagian dari 

mahkluk Tuhan yang perlu direfleksi dalam bingkai keharmonisan alam. Kata kunci pendidikan 

adalah keberlangsungan, dan pendidikan Islam telah memberi pedoman, dimana Nabi Sulaiman 

telah meneledankan bagaimana membangun harmonisasi alam, demikian pula Rasulullah Saw, 

maka sudah seharusnya kita menjaga alam disekitar sehingga terjagalah ekosistem demi 

keberlangsungan generasi berikutnya. Implikasi penelitian terhadap kesadaran menjaga 

lingkungan ekologis kampus. 

Kata Kunci:  Ekologi Spiritual, Pohon Beringin, Pendidikan Islam 

Abstract 

This article is a field research that synthesizes spiritual ecology and then represents the 

optimization of Islamic education through the banyan tree in front of the Al-Qur'an Science 

University campus. This paper is a field research finding with a phenomenological setting, the 

research results show: That the banyan tree in front of the campus is a type of ficus benjamina 

which is often used by lecturers and students as a shelter from the hot sun or from drizzling 

rain. He lives as part of God's creatures that need to be reflected in the framework of natural 

harmony. The key word of education is sustainability, and Islamic education has provided 

guidelines, where Prophet Sulaiman has modeled how to build harmonization of nature, so did 

the Prophet Muhammad, so we should protect the natural environment so that ecosystems are 

maintained for the sustainability of the next generation. Implications of research on awareness 

of protecting the campus ecological environment. 

Keywords:  Spiritual Ecology, Banyan Tree , Islamic Education 

 

Pendahuluan 

Manusia merupakan makhluk termulia, maka ia berusaha mulia dihadapan Tuhan. Untuk 

mencapai derajat tertinggi di sisi Tuhannya, seseorang harus mendekatkan antara jasmani dan 

rohani melalui zikir. Selain itu, manusia harus manyadari bahwa hati memegang peranan 

penting dalam perilaku manusia, sehingga baik buruknya perbuatan seseorang ditentukan oleh 
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kesucian dan kemurnian hatinya. Kemudian, manusia harus menyadari bahwa dirinya adalah 

khalifah Allah di bumi. Oleh karena itu manusia harus menjaga dan memelihara harmonisasi 

seluruh alam semesta ini sesuai dengan kehendak dan hukum yang sudah ditentukan Allah 

(Kosasih & Mahdi, 2019).  

Manusia dan alam adalah dua dari sekian banyak simbol perwujudan kasih Tuhan 

terhadap alam semesta ciptaan-Nya. Wujud kecintaan Tuhan terhadap alam semesta merupakan 

realitas yang tak terbantahkan karena sebelum Tuhan menciptakan manusia, Ia juga 

memikirkan dan memahami kelangsungan hidup manusia dalam ranah kehidupan sebagai 

bentuk hubungan simbiosis antara manusia dengan alam. Semua kebutuhan manusia telah 

terpenuhi. diisi dan disediakan oleh Tuhan melalui penyediaan sumber daya alam, begitu pula 

sebaliknya Tuhan menyiapkan manusia untuk membantu menjaga keseimbangan alam semesta, 

baik unsur fisik, biologis, maupun sosial budaya (Sena, 2020) 

Lingkungan memiliki fungsi sebagai penyedia bahan mentah atau sumber daya alam, nilai 

estetika dan asimilator karbon. Emisi yang timbul sebagai dampak kegiatan di lingkungan 

buatan (Juniah, 2018). Dari sini sensitifitas manusia diuji untuk bisa menjaga lingkungan agar 

tetapa harmois sebagai wujud dari kemuliannnya. Bahwa relasi dengan alam bisa mengantarkan 

manusia kepada kuatnya spiritual ekologisnya. 

Dalam perspektif Islam, mengkaji alam semesta tidaklah hanya mengkaji alam dari aspek 

materialnya, melainkan juga aspek spiritual di balik yang nyata sehingga alam semesta tidak 

dikaji secara berdiri sendiri.  Islam membuka pemikiran integral-holistik, dan tidak lepas dari 

makna aksiologis, yaitu tujuan menuju pencerahan, kemajuan, kesejahteraan, keselamatan, dan 

kebahagiaan bagi seluruh umat manusia di dunia ini (Zaprulkhan, 2015). Dari sini menarik 

untuk dikaji bagaimana  pohon beringin depan kampus Universitas Sains Al-Qur’an, bisa 

menjadi impesi pendidikan Islam. 

Dijumpai beberapa penelitian serupa: Tulung (2021) mengkaji modifikasi pengelolaan 

kawasan mangrove dan area artificial coral sebagai laboratorium alam kampus. Kajian Siregar 

(2016) tentang keanekaragaman dan konservasi status capung di kampus. Sari (2021) meneliti 

keanekaragaman avifauna daerah terbuka dan tertutup di wilayah kampus. Rumanasari (2017) 

mengupas biodiversitas burung pada beberapa tipe habitat di kampus. Lewantaur & Noya 

(2021) meneliti relasi manajemen kelas dan lingkungan kampus terhadap motivasi belajar 

mahasiswa. 

Sepanjang penelitian ini dilakukan, belum ditemui kajian tentang pendidikan Islam 

tentang pohon di lingkungan kampus. Maka penelitaian ini mengandung unsur kebaruan dan 

layak untuk dilakukan. Dengan demikian, tujuan dari penelitian lapangan ini untuk 

mengungkap optimasi pendidikan Islam melalui pohon beringin depan kampus Universitas 

Sains Al-Qur’an. 

 

Metodologi 

Artikel ini termasuk penelitian lapangan, dilakukan dengan cara mengadakan peninjauan 

langsung pada instansi yang menjadi objek untuk mendapatkan data primer dan sekunder 
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(Rudzki et al., 2022). Penelitian ini termasuk jenis kualitatif fenomenologis yang bermaksud 

untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian, secara holistic, 

dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks  penelitian 

(Irgil et al., 2021), yakni pohon beringin depan kampus Universitas Sains Al-Qur’an. Data 

diperoleh melalui observasi, wawancara dan dokumentasi terhadap  subyek penelitian yakni, 

dosen, karyawan atau mahasiswa Universitas Sains Al-Qur’an, untuk kemudian dianalisis 

deskriptif yang menurut Sudjana & Ibrahim (2017) upaya mendeskripsikan peristiwa, gejala, 

dan kejadian, digambarkan seperti apa  adanya sesuai keadaan secara reil yang kemudian 

disintesiskan dalam optimasi pendidikan Islam. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Pohon Beringin Depan Kampus Universitas Al-Qur’an 

Pohon Beringin di depan kampus Universitas Sains Al-Qur'an merupakan tumbuhan dari 

jenis keluarga Ficus benjamina yang sering dimanfaatkan oleh dosen, karyawan maupun 

mahasiswa sebagai tumbuhan peneduh dari teriknya matahari ataupun dari hujan gerimis yang 

terkadang tanpa permisi datang begitu saja. di situlah ia seolah berkata "sini biar tidak 

kehujanan". ia juga berfungsi sebagai media konservasi air (Al Qassimi & Jung, 2022). 

Penulis sendiri sering nongkrong di sana dengan teman-teman saat sebelum apel pagi 

pada hari senin dan atau sekedar melepas lelah usai menajalani ibadah apel siaga pagi senin 

pagi. Dikala sudah lama berdiri dan belum menyalakan rokok, disitulah si pohon beringin setia 

untuk menemani memberi sejuk dalam damai bin santai. Menurut pengamatan penulis, pohon 

beringin ini sering digunakan mahasiswa untuk ngobrol dengan teman se-kelas atau mungkin 

satu kampus. Para dosen juga tidak kurang sering menikmati service kesejukan dari si rimbun 

pohon beringin.   

Bila diamati dengan seksama, pohon beringin ini jenis Ficus benjamina, dengan ciri-ciri 

morfologis: berakar tunggang. Perakarannya berbentuk mirip jaring yang berfungsi sebagai 

safety nutrition network alias jaring pengaman nutrisi yang tersebar di tanah. Si beringin juga 

memiliki akar gantung yang tumbuh dari percabangannya. Akar gantung pada pohon beringin 

berfungsi untuk respirasi atau pernapasan (Ezealigo et al., 2022). 

Akar gantung ini tumbuh ke bawah dan masuk ke dalam tanah untuk menyerap nutrisi 

dan juga air. Batang beringin berbentuk silindris, bertekstur kasar dan memiliki percabangan 

sympodial. Batang sympodial adalah batang yang memiliki banyak percabangan tanpa 

memiliki satu cabang utama. Diamater batang pohon beringin dapat mencapai hingga 2 m. 

Tinggi pohon beringin dapat mencapai hingga 25 m. Daun beringin berbentuk oval dengan 

bagian ujung meruncing dan pangkalnya tumpul. Pertumbuhan daunnya berseling dan tulang 

daunnya menyirip (Kehati, 2020). 

Menurut Hafidz (2022), pohon beringin tersebut seumur dengan usia Universitas Sains 

Al-Qur’an, sebab ia ditanam bersamaan tahun tersebut. Boleh dibilang bahwa keberadaanya 

merupakan simbol atau saksi sejarah atas eksistensi lembaga tersebut. 
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Gambar 1. Pohon Beringin Depan Universitas Sains Al-Qur’an  

 

Sumber blob:https://web.whatsapp.com/. 

Impresi Pendidikan Islam melalui Pohon Beringin Depan Kampus UNSIQ 

Ekologi spiritual, yang dipahami secara luas, mengacu pada cara individu dan komunitas 

mengorientasikan pemikiran, perasaan, dan tindakan mereka sebagai respons terhadap 

persilangan antara agama dan spiritualitas dengan ekologi, alam, dan lingkungan. Ekologi 

spiritual terkait erat dengan penyelidikan tentang agama dan ekologi, agama dan alam, dan 

lingkungan agama (Mickey, 2020). 

Ekologi spiritual menekankan pentingnya dimensi spiritual dalam merawat alam karena 

alam tidak layak dieksplorasi habis-habisan. Lingkungan alam yang meliputi makhluk hidup 

seperti tanaman, hewan, maupun benda mati seperti bebatuan, air, dan tanah sangat erat 

kaitannya dengan keperluan hidup manusia (Zhu et al., 2022). Bagi manusia yang beragama, 

sumber daya alam merupakan bekal berharga yang menjadi sarana beribadah kepada Tuhannya 

dan dapat diwariskan untuk generasi berikutnya. 

Nabi Sulaiman menurut kisah mengerti bahasa bermacam-macam makhluk hidup di alam 

semesta (Ullah & Muhammad, 2017). Kisah yang terkenal di kalangan kaum muslimin adalah 

ketika Nabi Sulaiman berbicara dengan binatang. Namun, sebenarnya terdapat kisah lain yang 

menyebutkan bahwa Nabi Sulaiman juga bisa berbincang dengan tanaman. Melalui 

perbincangan Nabi Sulaiman ‘alaihis salam dengan tanaman, muncul konsep ekologi spiritual 

kenabian pada masanya (Rustiman & Nurhayati, 2020).  

Dikisahkan ketika Nabi Sulaiman ‘as selesai membangun Baitul Maqdis, ia memasuki 

tempat shalat dan tiba-tiba di hadapannya muncul segerombol semak-semak yang berwarna 

hijau. Saat ia selesai shalat, semak-semak tersebut berbicara, ‘Tidakkah engkau akan bertanya 

siapa aku?’ Nabi Sulaiman, ‘Ya siapa engkau?’ si Semak-semak menjawab, ‘Aku semak-semak 

yang bernama ini dan itu, serta merupakan obat untuk penyakit ini dan itu" (Adz-Dzahabi, 

2013). 

Nabi Sulaiman lantas memberi perintah, semak-semak itu supaya dipotong. Saat hal itu 

telah dilakukan, tiba-tiba tumbuh pula semak-semak sejenis. Maka begitu pula yang terjadi 

setiap hari, jika ia masuk ke tempat shalat, ia akan menemukan semak-semak yang juga 

memberitahukan namanya lagi. Dengan cara ini, Nabi Sulaiman memperoleh pengetahuan 

tentang semua semak-semak itu. Lantas ia menulis buku tentang obat-obatan menyangkut 

semak-semak itu, yang menjelaskan obat-obatan yang bisa diperoleh dari mereka.  
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Ibnu Abbas berkata, bahwa Nabi Sulaiman memperoleh pengetahuan tentang tanam-

tanaman saat mereka tumbuh di hadapannya. Ketika itu ia biasanya bertanya, ‘Siapa namamu?’ 

kepada tanaman lain ia juga bertanya, ‘Untuk apa kau ini?’ bergantung kepada jawaban yang 

diberikan, jika jenis tanaman itu baik untuk ditanam, maka ia akan diperbanyak penanamannya. 

Bila suatu tanaman mengandung obat, maka hal itu akan dicatat olehnya. Hadits ini diambil 

dari Abu Nu’aim," (Adz-Dzahabi, 2013). 

Dikisahkan, Nabi Sulaiman memiliki kebun koleksi tanaman yang bermanfaat untuk 

berbagai keperluan. Hasil dari tanaman kebun itu tidak hanya dapat dinikmati manusia, tetapi 

untuk hewan ternak dan hewan liar. Beliau setiap kali shalat, jika melihat sebuah pohon tumbuh 

di hadapannya, lalu ia bertanyanya, ‘Siapa namamu?’ Pohon menjawab, ‘Namaku ini dan itu.’ 

Beliau lalu berkata, ‘Untuk apa kau tumbuh? Jika memang untuk menjadi tanaman, tumbuhlah, 

dan jika untuk makanan hewan, tumbuhlah," (Ibnu Katsir, 2022). 

Nabi Sulaiman menggunakan tanaman yang berkhasiat untuk kesehatan. Salah satu bukti, 

bahwa tanaman yang pernah dimanfaatkan olehnya juga digunakan untuk keperluan sama oleh 

Rasulullah Saw.  Telah diriwayatkan oleh Ummu Salamah bahwa Nabi Muhammad Saw 

menggunakan Naurah sebagai perontok rambut. Beliau memulai dengan bagian-bagian yang 

pribadi (HR. Ibnu Majah).  

Rasulullah Saw menganjurkan agar mengoleksi dan mengembang-biakan tanaman yang 

bermanfaat bagi manusia seperti telah dilakukan oleh Nabi Sulaiman. Budidaya tanaman 

pangan maupun tanaman herbal yang berkhasiat obat merupakan konsep penting ekologi 

spiritual (Febriany, 2020).  

Berdasarkan hadits tersebut, tempat tumbuh tanaman yang berbicara dengan Nabi 

Sulaiman ‘as salam sangat dekat dengan tempat ibadah shalat. Perbincangan antara Nabi dan 

tanaman dilakukan setelah ibadah shalat. Sebagai seorang raja yang mengurusi banyak 

keperluan rakyatnya, Nabi Sulaiman memberikan perhatian terhadap kemanfaatan tanaman 

sebagai bentuk pelaksanaan amanah dari Allah SWT. Dengan kata lain, mengurusi ekologi 

sangat erat dengan urusan spiritual, dimana keduanya diperlukan harmonisasi demi 

keberlangsungan bagi generasi berikutnya (Banoet, 2021).  

Keberlanjutan, sebagai konsep kunci dalam bidang pendidikan, telah memberikan 

perubahan yang relevan selama beberapa tahun terakhir. Dengan demikian, ada perdebatan 

yang berkembang tentang maknanya. Ini telah mengalami penggabungan penting dari berbagai 

bidang: ekologi, kesadaran lingkungan, tetapi juga dari politik, etika atau bahkan pendekatan 

spiritual. Semua bidang ini telah ikut terlibat dalam pembangunan konsep mata pelajaran 

tersebut (Zamora-Polo & Sánchez-Martín, 2019).  

Pengetahuan seputar hubungan antara manusia dan alam, baik terhadap fungsi ciptaannya 

alam, maupun pada fungsi kehidupannya, merupakan hal mendasar dalam pendidikan dan 

gerakan eco-Islamic global terhadap komunitas masyarakat ramah lingkungan. Meskipun 

manifestasi aktivitas pendidikan lingkungan di lembaga pendidikan, yang pada umumnya 

berpolakan pendidikan Islam saat ini, namun belum mewakili filosofi pendidikan yang holistik, 

terintegrasi, bahkan komprehensif. Pendidikan Islam  perlu mendorong, mengembangkan, 
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bahkan membangun sebuah pedagogi yang menjadikan pendidikan sesuai dengan tradisi, nilai, 

dan moral Islam, yang cenderung menunjukkan kekuatan transformasi akidah Islam, dimana 

harmonisasi alam sebagai  pondasi spiritual (Asmanto, 2015). 

Spiritualistas ekologi adalah suatu kesadaran yang mampu berhubungan dengan 

lingkungan yang ditanamkan melalui jalur pendidikan. Pendidikan merupakan wahana 

pembentukan karakter peduli terhadap lingkungan. Pemahaman, kesadaran akan pentingnya 

lingkungan alam dapat ditumbuhkan melalui proses pembelajaran di sekolah. Ia dapat 

dilakukan melalui pembelajaran Pendidkan Agama Islam dengan menjelaskan ajaran Islam 

yang berkaitan dengan lingkungan, alam. 

Materi pendidikan Islam berwawasan spiritualitas ekologi meliputi pembelajaran 

lingkungan hidup dalam perspektif Al-Qur’an, Hadis, Fiqh, Aqidah, Akhlak dan Sejarah 

Kebudayaan Islam. dan Akhlak. Sementara itu model-model pembelajaran PAI berwawasan 

spiritualitas ekologi, adalah model pembelajaran kontekstual, model pembelajaran tematik, dan 

model pembelajaran, inquiri (Solichin, 2017). 

Dalam konsep pembangunan berkelanjutan dalam kaitannya dengan prinsip ekoteologi 

Islam, bahwa spiritualitas ekologi menggambarkan empat komponen penting, yaitu: 1) sumber 

nilai dan makna tertinggi; 2), jalan memahami realitas; 3), kesadaran batin, dan 4), integrasi 

personal. Dalam mengimajinasikan krisis ekologi, para dosen dan mahasiswa memaknai 

spiritualitas ekologi yang dihubungkan pada realitas dirinya sebagai hamba Allah dengan 

mengemban fungsi penjaga alam (Anwiyah et al., 2021).  

Melalui warisan pohon beringin depan kampus Universitas Sains Al-Qur’an, menjadikan 

mereka para dosen serta mahasiswa berrelasi dengan alam pada aktivitas sehari-hari yang sesuai 

dengan nilai-nilai leluhur. Hal ini dapat terjadi karena respek yang lantas dikombinasikan 

pemaknaannya pada nilai-nilai yang diwariskan agama Islam melalui pintu masuk Maqâshid 

al-Syarîah (Encep et al., 2022). 

Spiritualitas ekologi para dosen dan mahasiswa secara bebas kontekstualitas, 

mengilustrasikan nilai-nilai ekoteologi Islam yang dihubungkan dengan perilaku ramah pada 

alam sekaligus menegaskan keterhubungan spiritualitas agama terhadap sustainabilitas alam 

sebagai cermin kesatuan antara Tuhan, alam dan manusia (Asmanto et al., 2016). 

Dalam pendidikan sufisme, keserakahan manusia dalam mengekspliotasi alam secara 

berlebihan terjadi karena dua alas an: 1) manusia lebih menitik-beratkan pada fungsinya sebagai 

khalifah; 2), hilangnya kesadaran bahwa ia harus mempertanggung jawabkan perbuatannya di 

hadapan Tuhan. Sikap itu tentu akan berakibat rusaknya alam yang pada akhirnya akan 

berdampak pada rusaknya ekologi. Maka, kerusakan alam bisa ditanggulangi dengan 

menawarkan nilai-nilai spiritual Islam yang ada dalam ajaran Tasawuf  (Anjum, 2015).  

Di antara ajaran tasawuf tersebut adalah zuhud, wara', faqir, fana-baqa, wahdat al-wujud 

dan insan kamil. Dengan menghayati ajaran-ajaran tersebut, seseorang akan dapat 

mengendalikan diri dalam memanfaatkan alam serta akan menumbuhkan kesadaran pada diri 

untuk menjaga kelestarian alam dengan rasa kasih sayang (Zuhri, 2020). 

Ekosistem spiritual yang seimbang harus mengartikulasikan dan mewujudkan cara-cara 
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baru dalam mendekati kehidupan, rekayasa sosial, dan manajemen tempat. Sementara 

komunitas ideologis dan religius dapat mengembangkan ortodoksi baru demi menjaga 

keberlangsungan hidup di dunia (Nakadai, 2023). 

Maka dari itu, perlulah untuk dipertimbangkan saran Scatolini (2007) agar 

mengembangkan konsep ekologi spiritual menjadi ekosistem spiritual yang seimbang. Filsafat, 

teologi, sistem pendidikan, partai politik, dan politik berbasis gender dan identitas etnis perlu 

dikritisi baik dari dalam maupun luar sehingga pada akhirnya dapat berkontribusi pada 

penciptaan, pemeliharaan dan pengembangan ekosistem spiritual yang seimbang. 

Selain itu, bisa juga menimbang saran dari Granstrand & Holgersson (2020) tentang 

ekosistem inovasi yakni serangkaian aktor, aktivitas, dan artefak yang berkembang, serta 

institusi dan hubungan, termasuk hubungan pelengkap dan pengganti, yang penting untuk 

kinerja inovatif seorang aktor atau populasi aktor. Definisi ini sesuai dengan konseptualisasi 

terkait sistem inovasi dan ekosistem alami. Ekosistem spiritual yang seimbang dapat memicu 

refleksi lebih lanjut tentang bagaimana (theo)-ontologi dan komunitas kita hidup berdampingan 

dan apakah mereka melakukannya secara organik dan spiritual.   

 

Kesimpulan 

Setelah dibahas dan dinalisis, penelitian menyimpulkan: bahwa pohon beringin depan 

kampus merupakan jenis ficus benjamina yang sering dimanfaatkan oleh dosen maupun 

mahasiswa sebagai tempat berteduh dari teriknya matahari ataupun dari hujan gerimis. Ia hidup 

sebagai bagian dari mahkluk Tuhan yang perlu direfleksi dalam bingkai keharmonisan alam. 

Kata kunci pendidikan adalah keberlangsungan, dan pendidikan Islam telah memberi pedoman, 

dimana Nabi Sulaiman telah meneledankan bagaimana membangun harmonisasi alam, 

demikian pula Rasulullah Saw, maka sudah seharusnya kita menjaga alam disekitar sehingga 

terjagalah ekosistem demi keberlangsungan generasi berikutnya. Implikasi penelitian terhadap 

kesadaran menjaga lingkungan ekologis kampus. 
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